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ABSTRACT 

Agrarian reform is a more equitable restructuring of the structure of control, 

ownership, fulfilment and utilization of land through asset management and 

accompanied by access management for community welfare. The potential for 

structuring access to agrarian reform for food security in Pagerjurang Village is 

an interesting thing to study, considering that the land use in Pagerjurang Village 

is 147.70 hectares or the entire area is dry land. Agrarian reform, especially access 

management, is one of the programs of the Boyolali Regency Land Office which is 

held in Pagerjurang Village, Musuk District. This program, which was initiated in 

2022, is already undergoing scheme 1 in its implementation stages. The research 

was conducted to determine the comparison of the profiles of cattle farming and 

avocado farming. Apart from that, this research was conducted to determine the 

potential for structuring access to agrarian reform on community food 

sustainability, and what things can be developed for the sustainability of agrarian 

reform in Pagerjurang village. This research uses two approaches (mix method), 

namely qualitative and quantitative approaches. The qualitative method was 

carried out through interviews with the Pagerjurang village community. The 

quantitative method was carried out by distributing questionnaires to 30 

respondents. The respondents taken were the people of Pagerjurang village. From 

the research carried out, it was found that cattle farming is still the main source of 

income compared to avocado farming, because the harvest time is relatively faster. 

In terms of food sustainability, the Pagerjurang community can be said to have 

sufficient food. 

Keywords : avocado, food sustainability, mix method, agrarian reform, dairy cow
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Reforma agraria didefinisikan sebagai restrukturisasi penguasaan, 

pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan sumber-sumber agraria, terutama 

tanah yang dapat menjamin keadilan dan keberlanjutan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Tehupeiory, 2023). Reforma agraria dilakukan 

dengan tujuan untuk: a) Menata kembali ketimpangan struktur penggunaan 

tanah ke arah yang lebih adil, b) Mengurangi kemiskinan, c) Menciptakan 

lapangan kerja, d) Memperbaiki akses rakyat kepada sumber-sumber 

ekonomi, terutama tanah, e) Mengurangi sengketa serta konflik pertanahan, 

f) Memperbaiki dan menjaga kualitas lingkungan hidup dan, g) 

Meningkatkan ketahanan pangan. 

  Reforma agraria dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui dua skema yaitu: asset reform dan access reform 

(Waryanta, 2016). Asset reform dilakukan dengan cara pemberian tanah 

negara kepada masyarakat dan juga penguatan hak-hak kepemilikan atas 

tanah terhadap tanah-tanah yang telah dikuasai oleh masyarakat. Sementara 

itu access reform dilakukan dengan memberikan bantuan baik berupa 

pelatihan keterampilan dan atau pemberian akses modal dan akses 

pemasaran kepada penerima asset reform agar mampu memberdayakan 

tanahnya. Pemberdayaan tanah ini diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui akses penyediaan infrastruktur, 

pembiayaan, pengolahan, produksi, pemasaran hingga sampai ke 

distribusinya.  

Access reform diwujudkan sebagai program pemberdayaan pasca 

asset reform. Access reform merupakan bagian dari kegiatan pemberdayaan 

yang diarahkan untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan 

(strengthening) kepada masyarakat (Theresia, 2014). Pemberdayaan 
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merupakan sebuah “proses menjadi” bukan sekedar “proses instan” dimana 

didalamnya terdapat 3 tahapan yaitu: penyadaran, pengkapasitasan, dan 

pendayaan (Rohman & Astuti, 2019). Dalam konteks pemberdayaan, desa 

merupakan salah satu lokus penting yang menjadi sasaran atau target atau 

penerima manfaat. Desa memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional karena melalui desa lah selama ini fungsi 

hinterland (pemasok kebutuhan pokok) bagi masyarakat kota masih 

dilakukan. Desa adalah lumbung pangan sekaligus lumbung bahan mentah 

yang memastikan bahwa aktivitas ekonomi di kawasan perkotaan dapat 

terus berjalan.  

  Penataan akses reforma agraria bisa dikatakan sebagai salah satu 

program pemberdayaan yang juga menempatkan desa sebagai prioritas.  

Desa dengan fungsi strategisnya sebagai hinterland, juga memiliki beragam 

masalah terkait dengan catatan ketertinggalannya termasuk di dalamnya 

problem kemiskinan. Hinterland sendiri didefinisikan sebagai suatu daerah 

yang berfungsi sebagai penghasil bahan makanan pokok, seperti jagung, 

ketela, padi, kacang, buah, sayur, serta kedelai (Suparno Wo Thekle, 2022). 

Access reform menjadi pendorong bagi masyarakat desa untuk 

memandirikan kehidupannya baik dalam sektor sandang, pangan, maupun 

papan. Access reform dilaksanakan melalui eksplorasi potensi suatu 

wilayah. Potensi sendiri merupakan daya, kekuatan, kesanggupan dan 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan. 

Potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh suatu desa yang mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Soleh, 2017). 

Salah satu sektor penting bagi masyarakat desa adalah sektor pangan 

atau bisa disebut sebagai ketahanan pangan. Ketahanan pangan merupakan 

salah satu tujuan dari adanya reforma agraria. Ketahanan pangan sendiri 

memiliki makna yaitu terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 



3 
 

mutunya, aman, merata, dan terjangkau (Arlius et al., 2017). Ketahanan 

pangan dimaknai pula sebagai suatu sistem yang terdiri dari subsistem 

ketersediaan, distribusi, dan konsumsi. Ketahanan pangan tidak hanya 

mencakup pengertian ketersediaan pangan yang cukup, tetapi juga 

kemampuan untuk mengakses (termasuk membeli) pangan dan tidak 

terjadinya ketergantungan pangan pada pihak manapun. Petani memiliki 

kedudukan strategis dalam ketahanan pangan. Petani adalah produsen 

pangan yang sekaligus menjadi penopang ketersediaan pangan. Keberadaan 

mereka menjadi penentu dari kecukupan pangan dalam lingkup komunitas, 

desa dan juga wilayah.  

  Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Pulau Jawa tepatnya di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali terletak 

antara 110° 22' - 110° 50' Bujur Timur dan 7°7'-7°36' Lintang Selatan, 

dengan ketinggian antara 75-1500 meter di atas permukaan laut. Desa 

Pagerjurang yang berada di kecamatan Musuk menjadi salah satu desa yang 

berada di wilayah administrasi Kabupaten Boyolali. Desa Pagerjurang 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Adapun batas wilayah sebelah utara yaitu Desa Sukorejo dan Desa 

Singosari, sebelah timur Desa Sedayu, sebelah selatan Desa Karangkendal 

dan Desa Sruni, sebelah barat Desa Keposong dan Desa Mundu. Lahan di 

Desa Pagerjurang didominasi oleh lahan kering dan juga pekarangan rumah 

warga yang mana berimbas pada hasil pertanian di Desa Pagerjurang. 

Menurut data BPS tahun 2022 mayoritas mata pencaharian penduduk Desa 

Pagerjurang sebagai petani sekaligus peternak sapi perah. 

  Potensi penataan akses reforma agraria untuk ketahanan pangan di 

Desa Pagerjurang menjadi suatu hal menarik untuk dikaji, mengingat 

penggunaan tanah di Desa Pagerjurang seluas 147,70 hektar atau seluruh 

wilayahnya berupa tanah kering. Lahan kering bukanlah lahan yang sesuai 

untuk produksi tanaman pangan khususnya padi. Lahan kering secara 

fisiologis lebih sesuai untuk jenis-jenis tanaman non pangan atau tanaman 

perkebunan. Situasi inilah yang juga terjadi di Desa Pagerjurang. 
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Masyarakat tidak bertumpu pada pertanian tanaman pangan seperti padi 

sebagai mata pencaharian, tetapi memilih untuk beradaptasi dengan kondisi 

bentang lahan yang ada yaitu dengan beternak sapi dan bertanam alpukat. 

Beternak sapi dan bertanam alpukat merupakan dua sumber 

penghidupan utama masyarakat Desa Pagerjurang. Kedua penghidupan ini 

tentunya harus bisa mencukupi kebutuhan pangan harian mengingat secara 

ekologis lahan kering yang dimiliki tidak bisa ditanami tanaman pangan 

yang dikonsumsi sehari-hari. Beternak sapi dan bertanam alpukat harus 

mampu menjadi jalan keluar untuk mencapai ketahanan pangan masyarakat.  

Susu sapi dan juga buah alpukat bukanlah bahan makanan pokok 

bagi masyarakat Desa Pagerjurang. Kedua jenis komoditas ini harus dijual 

dulu untuk kemudian hasilnya bisa digunakan untuk membeli bahan pangan 

pokok atau pangan utama yaitu beras. Beternak sapi perah dan menanam 

alpukat adalah gambaran dari sumber penghidupan yang tidak bisa secara 

langsung memenuhi kebutuhan pangan utama atau dengan kata lain petani 

di Desa Pagerjurang tidak menanam apa yang mereka konsumsi sehari-hari. 

Kondisi ini tentunya mengharuskan masyarakat Desa Pagerjurang harus 

bisa mengatasi kondisi ketika pendapatan dari dua penghidupan utama ini 

lebih rendah daripada harga pangan pokok.  

Pendapatan dari penjualan susu perah dihitung dari berapa liter susu 

yang dihasilkan setiap minggunya, sedangkan pendapatan petani dari 

bertanam alpukat diukur dari berapa kilogram alpukat yang dihasilkan 

selama masa panen. Hasil dari panen-panen inilah yang nanti akan 

dibelanjakan oleh petani untuk kebutuhan hidupnya termasuk memenuhi 

kebutuhan pangannya. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait potensi penataan akses reforma agraria 

terhadap ketahanan pangan pada petani di Desa Pagerjurang dengan judul 

“Potensi Penataan Akses Reforma Agraria Pada Ketahanan Pangan 

Masyarakat. Studi: Perbandingan Agribisnis Peternakan Sapi perah 

dan Usaha Tani Alpukat di Desa Pagerjurang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Ketahanan pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan 

pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan secara 

cukup, baik dari jumlah maupun mutunya. Tujuannya dari ketahanan 

pangan adalah agar tanaman dan komoditas pangan aman selama proses 

pendistribusian dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Ketahanan 

pangan penting untuk memastikan ketersediaan makanan yang cukup untuk 

semua individu, mempertahankan kesehatan dan nutrisi yang baik, menjaga 

stabilitas harga pangan, mengurangi kerentanan terhadap bencana alam, dan 

mendukung pembangunan ekonomi. Ketersediaan pangan yang lebih kecil 

dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan ketidakstabilan ekonomi. 

Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan 

terganggu. Kondisi pangan yang kritis ini bahkan dapat membahayakan 

stabilitas ekonomi dan stabilitas nasional. Kendala yang dihadapi untuk 

menstabilkan ketahanan pangan disebabkan oleh beberapa hal yaitu: sistem 

logistik pangan yang belum memadai, masih rendahnya nilai tukar petani, 

semakin menurunnya luas lahan pertanian dan daya dukung alam, belum 

terpadunya kebijakan ketahanan pangan serta semakin buruknya 

diversifikasi pangan. Indonesia menghadapi beberapa tantangan dalam 

mencapai ketahanan pangan, di antaranya adalah pertumbuhan penduduk 

yang tinggi, perubahan iklim dan bencana alam, konversi lahan pertanian, 

serta ketergantungan impor pangan. 

Ketahanan pangan diukur berdasarkan klasifikasi silang antara 

pangsa pengeluaran pangan dengan konsumsi rumah tangga yang mengacu 

pada Jonsson dan Toole (1991) dalam Maxwell, et al 2000 dalam (Hernanda 

et al., 2017). Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting baik 

sebagai mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. 

Sedangkan, peternakan sebagai salah satu subsektor di sektor ini dikenal 

sebagai penopang kebutuhan konsumsi pangan atas produk pangan hewani. 

Sapi perah memiliki peran strategis dalam meningkatkan pendapatan 

penduduk dan peningkatan perekonomian nasional (Aprilia et al., 2021). 
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Menurut Badan Pertanahan Nasional RI (2007) makna reforma 

agraria adalah restrukturisasi penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan 

pemanfaatan sumber-sumber agraria, terutama tanah yang mampu 

menjamin keadilan dan keberlanjutan peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Reforma agraria menjadi salah satu wadah dalam pengembangan 

peternakan sapi perah di Desa Pagerjurang sekaligus sebagai sarana dalam 

peningkatan ekonomi. Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah 

suatu proses pertumbuhan dan perkembangan kekuatan masyarakat untuk 

ikut terlibat dalam berbagai aspek pembangunan di suatu wilayah (Astuti, 

2022). Reforma agraria merupakan suatu program yang dicanangkan oleh 

Kementerian ATR/BPN diharapkan mampu memberikan kemandirian 

kepada warga desa untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa itu 

sendiri. 

Data BPS Kecamatan Musuk dalam angka tahun 2022, 

menunjukkan cabai rawit dan alpukat menjadi komoditi utama dalam sektor 

pertanian sedangkan hasil dari peternakan sapi perah menjadi komoditi 

utama dari hasil peternakan. Alpukat menjadi komoditi utama dalam 

pertanian karena kenaikan produksi yang signifikan dari tahun 2021 ke 

tahun 2022, sedangkan sapi perah menjadi komoditi utama di sektor 

peternakan karena hampir seluruh warga Desa Pagerjurang memiliki usaha 

sapi perah di rumah mereka. Dari kondisi tersebut diatas peneliti ingin 

mengetahui potensi reforma agraria untuk ketahanan pangan masyarakat 

desa melalui pengembangan usaha bertanam alpukat dan beternak sapi 

perah.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perbandingan profil usaha peternakan sapi perah dan 

pertanian alpukat; 
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2. Menganalisis pengaruh kemampuan lahan dan jumlah produksi 

tanaman pangan pada kondisi ketahanan pangan masyarakat Desa 

Pagerjurang; 

3. Menganalisis kontribusi usaha peternakan sapi perah dan pertanian 

alpukat pada kondisi ketahanan pangan masyarakat Desa Pagerjurang; 

4. Menganalisis potensi pengembangan usaha peternakan sapi dan 

pertanian alpukat sebagai alternatif kegiatan dalam penataan akses 

reforma agraria; 

5. Menganalisis potensi penataan akses reforma agraria pada ketahanan 

pangan masyarakat. 

 

Secara akademis maupun praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara akademis penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan 

studi agraria pedesaan khususnya berkaitan dengan pembangunan 

masyarakat pedesaan; 

2. Secara praktis penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan 

desain penataan akses reforma agraria dimana isu ketahanan pangan 

menjadi salah satu alternatif utama yang harus dipertimbangkan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      

1. Perbandingan dari peternakan sapi dan pertanian alpukat sangat dirasa 

dari segi hasil, mengingat sapi perah sudah dibudidayakan sejak tahun 

1986 sedangkan alpukat baru dibudidayakan tahun 2019. Dalam segi 

pengeluaran produksi, untuk sapi perah masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah alpukat, hal ini karena sapi lebih 

memerlukan perawatan ekstra untuk pakan dan juga kesehatan, 

sedangkan alpukat hanya memerlukan pupuk yang berasal dari limbah 

sapi dan juga pupuk subsidi. Dari sisi produktifitas, susu sapi dapat 

dipanen dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari, sedangkan untuk 

tanaman alpukat memerlukan waktu enam sampai dua belas bulan 

untuk diambil hasil panennya. Dalam sektor penyaluran hasil produksi 

untuk buah alpukat memiliki lebih banyak pilihan penjualan daripada 

susu sapi.  

2. Kemampuan lahan di Desa Pagerjurang berada pada kategori cukup 

dengan luas 234.212 ha (89,1%) dan kategori tinggi dengan luas 28.662 

ha (10,1%). Kedua kategori ini dirasa cukup dalam memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat Desa Pagerjurang dalam sektor 

pertanian, namun menjadi catatan karena tanah di Desa Pagerjurang 

memiliki daya serap air yang tinggi menyebabkan petani akan sulit 

untuk menanam tanaman pangan seperti padi. 

Jumlah produksi tanaman pangan seperti jagung dan singkong di Desa 

Pagerjurang dirasa cukup untuk memenuhi kondisi ketahanan pangan 

setiap petani baik untuk dikonsumsi sendiri ataupun dijual untuk 

nantinya dibelanjakan kebutuhan lainnya. Hasil panen singkong dari 

setiap petani berkisar antara 0 – 2000 kg dalam satu masa panen, 
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sedangkan untuk jagung berkisar antara 0 – 1500 kg dalam satu masa 

panen. 

3. Kontribusi peternakan sapi perah terhadap ketahanan pangan di Desa 

Pagerjurang dirasa cukup memenuhi kebutuhan harian, dari hasil 

pendapatan dari susu sapi dan buah alpukat sudah mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan rumah tangga petani dan peternak. Pendapatan 

setiap bulan dari petani dan peternak berkisar antara Rp1,895,800-

Rp8,820,000 tergantung dari jumlah sapi dan pohon alpukat yang 

dimiliki. Lalu untuk pengeluaran rumah tangga untuk petani dan 

peternak sendiri berkisar antara Rp702,300-Rp7,714,400,. Pendapatan 

dari susu sapi dan juga alpukat mampu menutup pengeluaran rumah 

tangga petani dan peternak karena pangsa pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan pangsa pengeluaran. Kontribusi lainnya dari pertanian 

alpukat dan peternakan susu sapi adalah sebagai penyedia bahan baku 

untuk industri di luar Desa Pagerjurang, dari susu sapi dapat diolah 

menjadi berbagai macam olahan minuman dengan skala besar, 

sedangkan untuk alpukat dapat dijadikan bahan makanan pada restoran 

di kota besar. 

4. Potensi pengembangan usaha peternakan sapi perah dan pertanian 

alpukat di Desa Pagerjurang sangat besar, dilihat dari hasil susu sapi 

yang mampu menghasilkan 8-30 liter dalam satu hari dan alpukat 50-

300 kg dalam satu masa panen untuk setiap pohon. Pengolahan produk 

jadi dari susu menjadi keju dan tahu susu menjadi bisnis yang 

menjanjikan untuk para peternak dan juga kelompok tani demi 

meningkatkan nilai jual susu. Lebih lanjut peningkatan kuantitas panen 

alpukat dapat dilakukan dengan memanfaatkan baik lahan pertanian 

ataupun lahan kosong bekas kandang sapi. Pada sektor kemampuan 

lahan pertanian di Desa Pagerjurang yang mayoritas berada di kategori 

cukup memiliki potensi besar sebagai sumber utama pendapatan warga. 

Dari kemampuan lahan inilah dirasa petani mampu membudidayakan 
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alpukat  dengan subur serta mampu menanam tanaman pakan untuk 

sapi mereka, sehingga ketersediaan pakan untuk sapi akan meningkat. 

5. Potensi penataan akses reforma agraria pada ketahanan pangan di Desa 

Pagerjurang memiliki peluang yang besar untuk ditingkatkan. Hal ini 

sejalan dengan komoditas dari desa yang masih sangat mungkin untuk 

ditingkatkan. Potensi peningkatan ketahanan pangan di Desa 

Pagerjurang dapat mulai melalui peningkatan Sumber Daya Manusia 

dengan melakukan pelatihan terkait peningkatan nilai jual produk susu 

sapi menjadi keju dan tahu susu. Untuk mempermudah akses 

permodalan, kelompok tani dapat bekerja sama dengan Bank 

konvensional melalui program Kredit Usaha Rakyat. Sedangkan untuk 

akses pemasaran dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan koperasi 

induk untuk melakukan pola distribusi hasil pertanian dan peternakan 

ke berbagai konsumen. Perbaikan infrastruktur juga perlu dilakukan 

dengan mengajukan permohonan perbaikan jalan melalui Dinas PUPR. 

Lalu untuk permasalahan keamanan hasil panen alpukat di kebun dapat 

diatasi dengan kerjasama antara kelompok tani dengan Satuan 

Keamanan Desa. 

 

B. Saran 

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali dalam Program Penataan Akses 

Reforma Agraria perlu lebih memperhatikan sumber daya yang tersedia 

di Desa Pagerjurang khususnya pertanian. Komoditas seperti buah 

alpukat perlu mendapat perhatian lebih dibanding peternakan sapi. 

Peternakan sapi perah sudah berlangsung lama dan sudah memiliki basis 

yang kuat, sedangkan pertanian alpukat merupakan komoditas baru dan 

mampu bersaing dengan komoditas unggulan di Desa Pagerjurang yaitu 

susu sapi.  

2. Potensi pengembangan sumber daya yang dimiliki Desa Pagerjurang 

bisa terus dikembangkan, bukan hanya produk mentah namun juga 

mampu menjual produk olahan. Penjualan produk olahan dinilai 
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memiliki harga jual yang lebih dibandingkan produk mentah. Harga jual 

yang tinggi akan sangat membantu perekonomian petani dan peternak 

di desa. Pelatihan dari dinas terkait mengenai cara pengolahan produk 

mentah akan sangat membantu petani dan peternak dalam 

memberdayakan sumber daya yang dimiliki.  
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